
 

 

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun  yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma 

dan tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 

miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebih, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-

lebih”  

(Q.S Al-An’aam : 141) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu ia berkata, datang seseorang kepada Rasulullah Shallallahu 

alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus berbakti pertama kali?” 

Rasulullah  Shallallahu alaihi wa sallam menjawab, “Ibumu!” Orang tersebut kembali bertanya, 

“kemudian siapa lagi?” Rasulullah  Shallallahu alaihi wa sallam menjawab, “Ibumu!” Ia bertanya lagi, 

“kemudian siapa lagi?” Rasulullah  Shallallahu alaihi wa sallam menjawab, “Ibumu!” Orang tersebut 

bertanya kembali,”kemudian siapa lagi?” Rasulullah  Shallallahu alaihi wa sallam menjawab, 

“Ayahmu”. 

(HR Bukhari no.5971 dan Muslim no.2548) 

 


